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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,276.63 0.64% 1.33% 15.29 
MSCI 7,135.26 0.54% 0.86% 16.53 
HSEI 26,754.12 -0.13% 4.90% 10.70 
FTSE 7,314.05 -0.09% 8.61% 12.98 
DJIA 27,147.08 0.13% 17.71% 17.94 
NASDAQ 8,177.39 -0.11% 24.19% 24.72 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 58.11 -2.07% -16.81% 28.19%

COAL USD/TON 65.35 -0.38% -42.75% -35.87%
CPO MYR/MT 2,260.00 3.20% 2.82% 6.55%

GOLD USD/TOZ 1,493.99 -0.49% 24.67% 16.62%
TIN USD/MT 16,670.00 -1.07% -12.15% -14.45%

NICKEL USD/MT 17,200.00 0.91% 38.71% 60.30%

Global Market Highlight

DJIA menguat 0,13% pada perdagangan Rabu (18/09) dan S&P (+0,03%) disisi lain Nasdaq (-0,11%). The Fed memangkas suku bunga
25bps di rentang 1,75% dan 2%. Pemangkasan suku bunga tersebut sesuai dengan ekspektasi pada 9M19. Namun, hal ini menjadi keraguan
terhadap stimulus dari prospek pertumbuhan ekonomi global. The Fed berencana akan kembali melakukan pemotongan suku bunga tahun ini
jika ekonomi melemah lebih lanjut, sebagai upaya mengatasi ancaman resesi. Hari ini pasar akan menanti beberapa data lain seperti: 1) GBP
Bank of England Bank Rate per Sep-19; 2) US Existing Home Sales (MoM) per Aug-19.

Domestic Updates

PT PLN (Persero) menargetkan pembangunan transmisi 500 kilovolt (KV) sepanjang 650 km sirkuit (KMS) yang akan diselesaikan pada
1H19. Hingga 1Q19, pembangunan transmisi KV selesai sepanjang 573 kms dengan rincian Indramayu-Cibatu Baru 110 kms, Mandirancan-
Indramayu 90 kms, Pemalang-Mandirancan, TX Ungaran-Pedan-Pemalang 91 kms, dan Tanjung Jati-TX Ungaran-Pedan 110 kms. Tujuan
pembangunan ini untuk menguatkan sistem kelistrikan Jawa serta untuk memastikan lancarnya pendistribusian listrik yang dihasilkan oleh PLTU
Tanjung Jati dan PLTU Batang yang ditargetkan untuk beroperasi komersial (COD) pada FY20F

Company News

1. ASII mencatatkan pelemahan penjualan mobil yang terkoreksi 8,14% YoY hingga Aug-19. Penjualan mobil per Aug-19 menurun 8,7% YoY
menjadi 46.908 unit dari 51.394 unit di Aug-18. Sementara itu, penjualan mobil hingga Aug-19 menjadi 344.216 unit dari 374.744 unit pada
periode yang sama di tahun sebelumnya. (Market Bisnis)

2. KAEF mencatatkan kenaikan pendapatan sebesar 33% YoY menjadi Rp4,5 triliun di 1H19. Angka ini didukung oleh kenaikan obat OTC dan
generik yang masing – masing meningkat 32,46% YoY dan 31,88% YoY, di sisi lain penjualan obat resep hanya mengalami peningkatan
sebesar 9,88% YoY. Sementara, laba bersih menurun 65,56% YoY menjadi Rp175,51 miliar karena peningkatan beban finansial sebesar
154,49% YoY yang diakibatkan oleh akuisisi Phapros dan keterlambatan pembayaran BPJS. (KAEF Analyst Meeting)

3. PJAA memperoleh pinjaman dari Bank DKI sebesar Rp300 miliar dengan jangka waktu 24 bulan. Fasilitas kredit ini akan digunakan sebagai
sumber dana capital expenditure (capex) dan operational expenditure (opex). Dana capex akan digunakan untuk membiayai proyek wahana
baru di Dunia Fantasi, Ancol Bird Park, revitalisasi restoran, bangket, dan kolam di Putri Duyung Ancol. Selain itu, dana opex akan digunakan
untuk membiayai kegiatan dan acara mingguan dan akhir tahun di unit-unit rekreasi yang akan berlangsung pada 4Q19E. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG ditutup menguat 0,64% pada perdagangan Rabu (18/09) meskipun aksi penjualan bersih investor asing mencapai Rp338,06 miliar.
Penguatan indeks terjadi di tengah penantian pasar akan RDG BI yang dilaksanakan Kamis ini. Sementara itu, nilai tukar rupiah terhadap USD
menguat di level Rp14.065. Hari ini IHSG diperkirakan akan bergerak pada rentang 6.250-6.360 di tengah penantian pasar akan RDG BI. Todays
recommendation: CPIN, BNLI, AKRA, WIKA.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Close Price Rec. Tactical Moves

CPIN 5,350 Buy on 
Weakness

CPIN masih berada pada wave (iv) dari wave [i]. Hal ini berarti CPIN berpotensi untuk terkoreksi 
terlebih dahulu dan kemudian berbalik menguat.

BNLI 1,070 Buy on 
Weakness

Posisi BNLI saat ini berada pada awal wave [v] dari wave C, dimana BNLI masih berpotensi 
melanjutkan penguatannya ke arah 1,150-1,180.

AKRA 3,970 Buy on 
Weakness

Posisi AKRA saat ini sudah berada pada akhir wave 2 dari wave (C), dimana koreksi AKRA 
cenderung terbatas. Selanjutnya, AKRA berpotensi untuk menguat kembali membentuk wave 3.

WIKA 2,020 Sell on 
Strength

WIKA masih berpotensi terkoreksi untuk membentuk wave [v] dari wave C dari wave (B). Adapun 
level koreksi WIKA berada pada level 1,920 dan 1,775.

18/09/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 5.50 5.75 25.00) -
10 Yr (bps) 7.24 7.27 (3.10) (114.30)
USD/IDR 14,065.00 14,099.00 -0.24% -5.32%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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